
  

ANALISIS BIAYA MANFAAT (COST BENEFIT ANALYSIS) 

PENYEDIAAN ENERGI BARU TERBARUKAN DI WILAYAH 

IBU KOTA NUSANTARA PROYEKSI 2024-2045 

IIN SHOLEKHAH 

DEPARTEMEN EKONOMI SUMBERDAYA DAN LINGKUNGAN 

FAKULTAS EKONOMI DAN MANAJEMEN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 



  



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Analisis Biaya 

Manfaat (Cost Benefit Analysis) Penyediaan Energi Baru Terbarukan di Wilayah 

Ibu Kota Nusantara Proyeksi 2024-2045” adalah karya saya dengan arahan dari 

dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan 

tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang 

diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks 

dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Juli 2024 

 

Iin Sholekhah 

H4401201026 

 

  



  



ABSTRAK 

IIN SHOLEKHAH. Analisis Biaya Manfaat (Cost Benefit Analysis) Penyediaan 

Energi Baru Terbarukan di Wilayah Ibu Kota Nusantara Proyeksi 2024-2045. 

Dibimbing oleh A FAROBY FALATEHAN dan IRA FITRIANA. 

 

Pemindahan Ibu Kota Nusantara (IKN) ke Kalimantan Timur menimbulkan 

dampak seperti biaya relokasi dan timbulnya emisi dari pemanfaatan energi untuk 

memenuhi kebutuhan energi di IKN. Penggunaan Energi Baru Terbarukan (EBT) 

merupakan salah satu kebijakan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan energi 

di IKN yang ditujukan untuk mendukung target Net Zero Emission. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proyeksi permintaan dan penyediaan energi di IKN 

serta melihat kelayakan penerapan kebijakan skenario energinya dengan 

memanfaatkan EBT. Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis 

kuantitatif menggunakan perangkat lunak Low Emission Analysis Platform (LEAP) 

dan Cost Benefit Analyisis (CBA). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

permintaan energi untuk listrik pada skenario BAU dan NZE adalah 75,19 ribu 

GWh dan 71,72 ribu GWh dengan nilai paling besar diperuntukkan bagi sektor 

transportasi. Energi tersebut dipenuhi dari PLTS IKN dan PLTA, PLTMG 

Bangkanai, Senipah NGCC, dan PLTG Sambera dari rest of IKN. Diperoleh Net 

Benefit sebesar 7,49 juta USD atau dapat dikatakan baik dan layak untuk 

menerapkan kebijakan skenario pemanfaatan EBT untuk mendukung target Net 

Zero Emission. 

Kata kunci: cost benefit analysis, energi, IKN, LEAP, net zero emission 

 

ABSTRACT 

IIN SHOLEKHAH. Cost Benefit Analysis of New Renewable Energy Provision in 

Ibu Kota Nusantara Projections 2024-2045. Supervised by A FAROBY 

FALATEHAN dan IRA FITRIANA.  

 

The move of Ibu Kota Nusantara (IKN) to East Kalimantan has had impacts 

such as relocation costs and the emergence of emissions from the use of energy to 

meet energy needs in IKN.  The use of New Renewable Energy (NRE) is one of the 

policies designed to meet energy needs in IKN which is aimed at supporting the Net 

Zero Emission target.  This research aims to determine the projected energy demand 

and supply in IKN and see the feasibility of implementing energy scenario policies 

by utilizing EBT.  The method used in this research is quantitative analysis using 

Low Emission Analysis Platform (LEAP) and Cost Benefit Analysis (CBA) 

software.  Based on the research results, it was found that energy demand for 

electricity in the BAU and NZE scenarios was 75.19 thousand GWh and 71.72 

thousand GWh, with the largest value allocated to the transportation sector.  This 

energy is supplied from PLTS IKN and PLTA, PLTMG Bangkanai, Senipah NGCC, 

and PLTG Sambera from the rest of IKN.  Obtained a Net Benefit of 7.49 million 

USD or it could be said to be good and feasible for implementing the EBT 

utilization scenario policy to support the Net Zero Emission target.  

Keywords: cost benefit analysis, energy, IKN, LEAP, net zero emission   
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